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TUJUAN MATA KULIAH :

Melalui perkuliahan ini Mahasiswa dapat :

1. Memahami dan menjelaskan pengertian dasar tentang masyarakat, keanekaragaman

masyarakat, serta pembedaan masyarakat menurut lokal tempat hidupnya (teritorial)

2. Memahami dan membedakan pengertian dasar tentang masyarakat desa dengan
masyarakat kota

3. Memahami dan menjelaskan sejarah dan perkembangan konsentrasi penduduk menjadi
daerah pedesaan dan perkotaan

4. Memahami dan membedakan ciri-ciri umum dari lingkungan perkotaan dengan lingkungan

pedesaan

5. Menentukan dan membedakan lingkungan perkotaan dengan lingkungan pedesaan
menurut ukuran administratif, teritorial, kepentingan, kependudukan dan faktor-faktor
sosial budaya

6. Menggambarkan masalah-masalah sosial budaya yang terjadi dari pengaruh hubungan
desa-kota

7. Memahami dan menjelaskan kecenderungan-kecenderungan perubahan yang terjadi pada
masyarakat desa dan masyarakat kota, khususnya di Indonesia

8. Memahami substansi masyarakat dalam lingkup yang lebih luas sebagai suatu bentuk
persekutuan hidup dari unsur-unsur masyarakat yang lebih kecil, dalam hal ini adalah
saling ketergantungan antara masyarakat desa dengan masyarakat kota

PENDEKATAN PEMBELAJARAN

1. Tatap muka di kelas / Ceramah



Menyediakan situs internet sebagai media pengayaan komunikasi
Pencarian sumber melalui media internet
Memberikan tugas individual dan kelompok
Melakukan kegiatan praktikum :
Merancang kegiatan, membuat instrumen,
melakukan penelitian, membuat laporan
6. Diskusi kelompok

okrwn

EVALUASI

1. Ujian Tengah Semester (UTS)
2. Ujian Akhir Semester (UAS)
3. Tugas Individual
4. Tugas Kelompok
5. Aktivitas Kelas :
Kehadiran, Disiplin, Diskusi

RINCIAN MATERI PERKULIAHAN TIAP PERTEMUAN

Pertemuan 1 : Pengantar
Orientasi materi umum pembelajaran Mata kuliah, maksud  dan
tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, mekanisme, dan evaluasi
Pembelajaran

Pertemuan 2 : Pengertian desa dan masyarakat desa

Pertemuan 3 : Konsentrasi penduduk dalam dimensi desa

Pertemuan 4 Persekutuan hidup desa menurut kepentingan
Desa pedalaman dan desa pesisir
Pertemuan 5 Persekutuan hidup desa menurut tingkat perkembangan
masyarakat
Pertemuan 6 Ciri-ciri dan karakter masyarakat desa
Pertemuan 7 Masyarakat desa dan prospek perkembangannya
Pertemuan 8 UJIAN TENGAH SEMESTER
Pertemuan 9 Masyarakat homogen dan masyarakat heterogen
Pertemuan 10 Pengertian kota dan masyarakat kota
Pertemuan 11 Konsentrasi penduduk dalam dimensi kota



Kota dalam dimensi kompleksitas

Pertemuan 12 . Persekutuan hidup kota menurut kepentingan
Pertemuan 13 . Pemusatan kehidupan di wilayah kota
Pertemuan 14 . Ciri-ciri dan karakter masyarakat kota
Pertemuan 14 . Masyarakat kota dan prospek perkembangannya
Pertemuan 15 . Mernacang dan mempersiapkan praktikum
Pertemuan 16 : UJIAN AKHIR SEMESTER
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